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Relokasi ke Menar

B Dishub DIY Masih Tunggu lzin Keraton

YOGYA, TRIBUN - Rencana
relokasi ratusan pedagang
dan juru parkir (jukir) dari
Tempat Khusus Parkir (TKP)
Abu Bakar Ali (ABA) ke kawa
san Menara Kopi, Kotabaru,
Yogyakarta belum bisa direa
lisastkan pekan ini

Dinas Perhubungan (Dis.
hub) Daerah Istimewa Yog:
yakarta menyatakan keter
lambatan ini terjadi karena
masth menunggu persetuju
an dari Keraton Yogyakarta
atas sejumlah permohonan
penyesuaian fasilitas di lahan
sewa tersebut

Kepala Dishub DIY. Chres
tina Emi Widyastuti, menje-
laskan bahwa segala bentuk
perubahan, batk penambah
an maupun pengurangan ba
ngunan di kawasan Menara
Kopi, harus melalui izin resmi
dari pthak Keraton Yogyakar
ta selaku pemilik lahan

Hal ini menjadi syarat mut
lak dalam kesepakatan sewa
antara Pemda DIY dan Kera
ton. “Kalau bangunan induk
ini kan kita menyewa ya
Kesepakatan kami tidak bo-
leh melakukan perubahan di
bangunan induk.” ujar Emi.
Sentn (9/6).

Dishub telah menerima
surat dari para pedagang dan

- jukir yang mengajukan se

jumlah perbatkan, termasuk
pembongkaran sekat, pe
ninggian pilar, dan perbaikan
saluran air. Permohonan ter
sebut telah diteruskan secara
resmi kepada pthak Keraton,
namun hingga kini belum
ada Jawaban.

“Kami sudah teruskan su
rat permohonan mereka ke
Keraton. Tapi memang ja
waban dari pthak Keraton ini
perlu waktu. Mungkin ming
gu ini baru ada balasan,”
ujarmya

Emi menegaskan, selama
belum ada persetujuan dari
pemilik lahan. Dishub tidak
bisa mengambil langkah le
bih lanjut, terutama terkait
perubahan pada struktur ba
ngunan atau bagian perma
nen kawasan Menara Kopi.

Meski demikian, beberapa
bentuk penyesuaian yang
bersifat non permanen bisa
saja dilakukan asalkan ti
dak melanggar kesepakatan
sewa. Namun, ia mengingat
kan, bangunan tambahan
tersebut wajib dibongkar dan
dikembalikan seperti semula
saat masa sewa berakhir

Tidak ada ruang untuk
menuntut ganti rugi atas
bangunan tambahan yang
dibuat di atas lahan sewa
“Kalau yang non permanen

® Rencana relokasi ratusan pedagang dan jukir dari TKP ABA
ke kawasan Menara Kopi tertunda.

Keterlambatan relokasi terjadi karena masih menunggu per-

setujuan dari Keraton Yogyakarta

Hal ini berkaitan dengan sejumlah permohpnan penyesuaian

fasilitas di lahan sewa tersebut

Segala perubahan bangunan di kawasan Menara Kopi harus

melalui izin Reraton Yogyakarta
® Sebelumnya, para pedagang dan jukir mengajukan sejumlah

perbaikan di Menara Kopi

® Perbaikan diantaranya pembongkaran sekat, peninggian
pilar, dan perbaikan saluran air

boleh saja. Tapi nanti pada
saat berakhimya masa sewa
ya tidak boleh menuntut gan
ti rugl.” jelasnya

Sementara ftu, di lapang:
an, pedagang dan jukir yang
terdampak pembongkaran
TKP ABA menyatakan kest
apan mereka untuk segera
pindah ke Menara Kopi. Na
mun hingga kini. sejumlah
fasilitas penunjang belum
bisa diperbaiki lantaran be
lum ada izin dari Keraton

Pengelola TKP ABA. Doni
Rulianto, mengungkapkan
bahwa saat ini pihaknya ma
sih dalam proses pembersih
an area pintu masuk. Kondisi
saluran air yang berlubang
serta sekat-sekat yang me
nyekat area selatan Menara
Kopi menyulitkan proses pe
nataan lapak pedagang.

“Maksud kami. kami su
dah zin secara resmi. Pada
hal kita pengajuannya su
dah, tapi sampai hari ini juga
belum ada jawaban,” ujar
Doni

la juga menyampatkan ke
inginan para pedagang dan
jukir untuk bisa meninggi
kan pilar dan tembok bagi
an dalam Menara Kopi agar
kendaraan besar, seperti bus
partwisata kecil, bisa masuk
dan parkir. Hal ini dinilai
penting untuk menunjang
aktivitas perdagangan seper
ti yang selama ini berjalan di
TKP ABA.

Sebagal informasi, kawa
san TKP ABA saat ini tengah
dibongkar untuk dijadikan
Ruang Terbuka Hijau (RTH)
dalam rangka penataan ka
wasan Sumbu Filosofi yang
telah ditetapkan UNESCO
sebagal Warisan Dunia Tak
Benda. Pemindahan ke Me
nara Kopi menjadi bagian
dari skema relokasi demi
mendukung penataan terse

but. (han)
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